PENGARUH KECEPATAN ALIRAN TERHADAP KANDUNGAN COD
PADA PENGOLAHAN AIR LIMBAH KECAP SECARA
ANAEROBIK - AEROBIK

Oleh :

Endang Suriadi *)

Abstract ;

Removal rate ot COD varies with COD volume loading, aeration time and or flow rate of
incoming waste water. Anaerobic process showed that the higher flow rate was continued the
lower COD removal was vielded, whereas the aerobic pomted out that COD removal was
obtained higher and higher as the flow rate was increased. Although coagulant was not used
for this treatment, the experiment appeared to indicate a good result where average COD
removal rate for Q, Q;, Q5 and Q, are 93.8, 93.2, 91.0, and 92.4 % respectively.

[. PENDAHULUAN

Pencemaran air adalah merupakan suatu
fenomena yang ditunjukkan oleh mem-
buruknya kualitas air (sungai, danau, payau
dan air tanah) atau air laut sebagai akibat
aktivitas manusia serta kaitannya dengan
berbagai jenis industr, seperti industr
makanan, manufaktur, tekstil, kertas dan
pulp, petrolium, petrokimia, elektropleting
dan lain sebagainya. Cemaran tersebut akan
menghasilkan air buangan dengan jenis dan
sifat-sifat yang berbeda dan oleh karenanya
cara penanganannya akan berbeda pula,
ada yang dapat diolah dengan cara biologis,
kimia atau cara kimia dan biologis dan lain
sebagainya. Air buangan yang berasal dari
industri makanan umumnya mempunyai
kandungan bahan organik, bahan semi-
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padat dan bahan terapung, serta fluktuasi-
nya tinggi. Pringip umum pengolahan air
limbah secara biologis terletak pada
keseimbangan antara jumlah organisme
dan jumlah bahan cemaran. Untuk
mempertahankan angka  penurunan
cemaran yang konstan, maka jumiah bahan
cemaran dan jumlah mikroorganisme harus
selalu dalam keadaan setimbang. Semakin
linggi kecepatan aliran, semakin linggi pula
Jjumlah volume cemaran yang dibebankan
pada mikroorganisme dan oleh karenanya
kecepatan aliran memegang peranan
penting pada penigolahan air limbah sccara
kontinyu. Tujuan dari percobaan ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kecepatan
aliran serta untuk mengetahui apakah
lumpur yang berasal dari kolam penstabilan
dan kolam oksidasi layak digunakan,
masing-masing untuk proses anaerobik dan
aerobik.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam pengolahan air buangan secara
biologis (lumpur aktif) diperiukan sarana
vang mendukung mikroorganisme untuk
memperlihatkan kemampuan pengolahan
sccara maksimum. Sarana yang paling
mendasar bagi pertumbuhan  mikro-
organisme adalah pH (6,5 - 7.5), suhu
sekitar 32 °C dan volume tangki harus
sesuai dengan kondisi operast “proper
space” atau dengan kata lain jumiah air
limbah dan/atau konsentrasi COD harus
sesuai dengan jumlah mikroorganisme vang
berada dalam tangki pengolahan.

A. Pengolahan Secara Aerobik

Metode ini biasanya digunakan untuk
mengolah air buangan dalam jumlah besar
dengan konsentrasi cemaran relatit rendah.

Prosesnya mempunyai dua sistem dan
berlangsung dengan adanya oksigen, yaitu :
a]. sistem dispersi atan  penyebaran
mikroorganisme di dalam air buangan
seperti pada kolam aerasi (acration-type
oxidation process) atau kolam yang di-
aerasi secara mekanik (mecha-mically
aerated pond) dan b]. sistem pengikatan/
pelekatan organisme (fixing organism) ke
datam suatu subtrat. Sistem ini mempunyai
lapisan mikro-organisme yang melekat
pada bahan padat dan mengoiahnya
melalui persentuhan/kontak antara lapisan
mikro-organisme dan air buangan. Proses
ini disebut juga metode bio-film, seperti
pada saringan tetes (tri-ckling filter) dan
“land frrigation process” dan lain-lain.
Pemccahan bahan orgamk dalam  air-
buangan oleh mikro-organisme aerobik,
secara garis besar adalah sebagai berikut :

T

| Bahan Organik + Mikroorganisme + O2 |

v

!

b

a. Oksidasi Aetobil -

b. Propagasi Mikroorgarnsme

i ¢. oksidasi endogenous
1

CxHyOz f f CxHyOz+NH3+ 02 sel mikroorgamsme + O2
i CO2 + H20 | [ sel mikroorganisme +CO2 + H20 [ CO2+H20+NH3
| (Reaksi eksotermik) | (reaksi endotermik) (reaksi eksotermik)

Dengan kata lain, bahan organik dimakan
oleh mikroorganisme dan scbagian lagi
memecah karena oksidasi menjadi CO,

10

dan H,0O (a), sisanya berasimilasi untuk
membantu pertumbuhan (b), sel mikro-
organisme/perkembangbiakan mikroorga-
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nisme juga mengubahnyva menjadi CO,, H,
dan NH; melalui metabolismenya, jika tidak
akan ada pertambahan suplai bahan organik
(endogenous oxidation) (c).

B. Pengolahan Secara Anaerobik

Pengolahan air buangan dengan proses
anaerobik adalah mengolah air buangan
mikroorganisme yang aktif tanpa adanya
oksigen. Proses ini mungkin ditunjukkan
oleh adanya fermentasi metan dan proses

Karbohidrat—
Protein, ————»
Lemak ———>
Selulosa ———

fermentasi asam

monosakandga—
peptida, as.aming——>
gliserol, as. lemak—*
monosakarida——

—_

ini biasanya digunakan untuk mengolah air
buangan yang pekat atau berlumpur.
Sebagai hasil fermentasi oleh bakferi an-
acrobik, bahan-bahan organik kompleks
seperti karbohidrat, protein, lemak dan
protein didekomposis/dirombak menjadi
CH4 dan CO2. Dekomposisi tersebut ter-
diri dari dua tahapan (stage) dan tiap tahap
diatur oleh mikroorganismenya masing-
masing. secara garis besar dekomposisi

tersebut adalah sebagai berikut :

— CH4
asam lemak yang | — CO2
lebih rendah. = HIS

~» N3

fermentasi metan

(iquefaction)

Selama fermantasi dalam kondisi asam,
bahan organik tersebut diuraikan lebih
lamjut oleh bakleri metan menjadi molekul
yang lebih sederhana,seperti asam lemak,
asetat, butirat dan asam propionat, selama
proses ini akan terjadi penurunan pH
(satdia asam) dan mcnghasilkan scnyawa
berbau busuk. Selama regresi (stadia asam)
tejadi dekomposisi asam organik dan
senyawa mifrogen terlarut membentuk
amoniak, amina, asam karbonat dan
sebagian kecil CO,, N, CH,, dan H,. Nilai
pH kemudian naik kembali (stadia basa)
menghasilkan gas-gas seperti H2S, indol,
skatol dan merkaptan. Selama fermentasi
dalam kondisi basa, dektruksi selulosa dan
senyawa nitrogen akan berlangsung, se-
hingga hasil akhir terbentuk CO, dan CIL,.

(gasification)

C. Mikroorganisme

Diantara cara pembentukan sintesis kimia,
bakteri  heterotropik  adalah  mikro-
orgamisme utama yang digunakan dalam
pengolahan secara biologi. organisme
terscbut merupakan suatu  kelompok
bakteri yang melakukan perkembang-
an/pelipat-gandaan sel. Bakteri tersebut
dibagi dalam tiga jenis, tergantung pada
apakah ada/tidaknya oksigen dalam sistem
reaksinya (lingkungannya), yaitu :

a). Strict aerobe, yaitu bakteri yang tidak
dapat tumbuh bila dalam lingkungannya
tidak ada oksigen.

b). Facultative aerobe, vaitu bakteri yang
dapat tumbuh, baik ada oksigen ataupun-
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tidak dalam lingkungannya, tetapi menunju-
kan kecepatan pertumbuhan yang lebih
tinggi bila dalam lingkunganmya ada
oksigen.

¢). Strict anaerobe. yaitu bakteni vang tidak
dapat tumbuh bila dalam lingkungannya
ada oksigen.

Berbagai jenis mukroorganisme ikut serta
dalam pengolahan air hmbah, tetapi yang
memegang peranan penting adalah sebagai
berikut :

1. Mikroorganisme Aerobik
a. Bakleri.

Bakteri merupakan jasad terkecil dan
semua organisme yang biasa digunakan
unfuk pengelahan air limbah dan me-
rupakan indikator yang biasa digunakan
dalam tes biokimia. Dari berbagar ke-
lompok bakteri yang memegang peranan
adalah a) zooglea ramigera, memainkan
peranan utama dalam pembentukan bio-
film dan flok atau membran biologi. Dalam
jumlah tertentu, bakteri ini terdapat dalam
«al vang bersifat gel (gelalmoussublance).
Selain Zooglea, FEscherchia intermedia,
Paracolobacterium aerogenoides, Bacillus
cereus dan Flavo-bacterium spp juga
mempunyai kemampuan untuk mclakukan
proses flokulasi b)

Spherotilus, bakteri berbentuk filamen dan
umumnya berwarna abu-abu atau putih,
keberadaannya sangat dikenal dalam
pengolahan  limbah, tetapi  apabila
berkembang dalam jumlah besar dapat
menyebabkan kesulitan karena terjadinva
“pulking” sehingga menghambat proses
pengolahan.

b. Protozoa.

Protozoa memegang peranan tidak hanya
dalam menguraikan bahan organik, tetapi
juga dalam meregenerasi pembentukan
membran biologi atau flok. Sebagai
sumber nutrisisi untuk kelangsungan
hidupnya, protozoa akan memakan bakteri,
sehingga jumlah cilata menjadi banyak dan
akhirnya protozoa akan menjadi dominan
dan mempunyai kemampuan dalam pen-
jernthan arr, antara lam dari jenis Vorti-
cella, Opercularia, Epistvlis, Paramaecium
dan Tricoda.

c. Algae.

Dari berbagai jenis algae, pitoplangton
dengan khloroplasma melakukan foto-
sintesis yang bermanfaat untuk pengolah-
an air karcna menghasilkan oksigen dalam
jumlah besar selama fotosintesis. Oksigen
yang dibebaskan digunakan untuk meng-
oksidasi bahan cemaran dalam air
buangan. Mikroalgae bisa menjadi dom-
nan pada kolam oksidasi, tergantung jenis
dan konsentrasi nuirisi yang digunakan.
Bila jumlah nutrisi sangat tinggi, akan
tumbuh Fuglena dan Chlorella, bila
sumber nutrisi menurun  akan  timbul
mikroalgae berfilamen seperti Spirogyra,
Vaucheria dan Utrotix.

d. Metazoa.

Walaupun semua organisme adalah uni-
selular (ber sel tunggal), metazoa adalah
oerganisme multiselular mempunyai bcr-i
bagai organ yang berbeda. Metazoa
berguna dalam pengolahan air buangan
dan mempunyai berbagai jenis, seperti|
Rolaria vang mempunyai organ Kkecil
sampai organ yang relatif lebih besar,
seperti Mollusca, Larva dan kutu air (water
fleas/daphnia) hidup dalam pengolahan air
limbah scperti

12 BULLETIN PENELITIAN, April 1996, VoLXVILNo.1




pada saringan tetes (trickling filter), kolam
oksidasi dan lagoon. Organisme ini akan
tumbuh jika bahan organik rendah dan
jumlah oksigen besar dan sangat berperan
dalam penjernihan air.

2. Mikroorganisme Anaerobik.

Terdapat tiga kelompok mikroorganisme
(bakteria) yang berperan dalam proses
degredasi karbohidrat secara anaerobik
schingga  dihasilkan metan,  mikro-
orcanisme tersebut adalah :

a). Kelompok baktert fermentatif : Strep-
tococci, Bacteroides dan beberapa jemis
Enterobacteriaceae.

b). Kelompok bakteri asetogenik : Metha-
nobaciltus, Desulfivibrio dan lain-lain.

c). Kelompok bakteri metan : Methano-
bacterium, Methanobacillus, Methanosar-
cma dan Methanococcus.

Konversi karbohidrat menjadi biogas di-
lakukan oleh ketiga kelompok bakteri
iersebut, namun demikian selama proses
fermentasi metan, didominasi oleh Metha-
nobacterium dengan species Methanofor-

micium, Methanomehanski,. Methano-
sohngenii. Methanosuboxydans, Methano-
mazel, Methanovanielle, Methano-
methanicus dan Methanobarkerii.

II1I. BAHAN DAN METODGE
A. Bahan dan Peralatan.

Bahan terdiri air limbah kecap, lumpur
vang berasal dari kolam penstabilan (waste
stabilization pond) dan dari kolam yang
diaerasi secara mekanik (mecha-mcally
aerated pond), masing-masing untuk
digunakan pada proses anaerobik dan
aerobik. Peralatan terdiri dari tangki
anaerobik dan aerobik, masing-masing
berkapasitas 2,5 lhter, boks pendingm,
generator udara, pompa dan aerator.

B. Metode Penelitian.
1. Metode Percobaan.
Kondisi operasi dan diagram alir proses

pengolahan pada percobaan ini, masing-
masing dapat dilihat pada tabel 1 dan

gambar 1.

Tabel 1. Kondisi operasi percobaan.

[[ Kecepatan aliran | Konsentrasi | Beban volume Waktu retensi
\ (Q), Vhari COD (mg/l) | COD (kg/m’/h) (jam )
|
L Ql=1,0 1000 0,4 60
, Q2=1,5 1000 0,6 40
L Q3=20 1000 0,8 30
| Q4=25 1000 1,0 24
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Gambar 1. Diagram alir pengolahan air imbah kecap.

- Dibuat contoh dengan mengencerkan
cairan induk (air Lmbah kecap) hingga
konsentrasinva 1000 mg/1.

- Setelah dinetralkan sampai pIl 7,
kemudian dalam boks pendingin bersuhu
sekitar 10 °C.

- Selanjutnya contoh dipompakan seperti
terlihat pada gambar 1, dengan kecepatan
aliran sesuai dengan perlakuan ke dalam
tangki anaerobik yang telah berisi lumpur
kolam penstabilan dengan konsenirasi
MLSS 1600 mg/1.

- Kemudian cairan bening dipompakan lagi
ke dalam tangki aerobik yang telah bensi
lumpur kolam oksidasi dengan konsentrasi
MLSS 1600 mg/1 dan dengan kecepatan
sama scperti untuk tangki acrasi
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- Proses tersebut dibiarkan
selama lima belas hari asa
aklimatisasi.

- Setelah proses aklimatisasi. &
buangan hasil pengolahan m
dan selanjutnya penampungan
dua hari sekali hingga dida
sedikit lima buah data.

- Perlakuan berikutnya dikerjakas
pada perlakuan Q1, tetapi untuk
(Q2, Q3 dan Q4) yang perizms=
setelah tiga had dan selanjutmya
masing dua hari sckali.
- Kemudian angka penurunan -
dianalisis dan dihitang densas
gunakan rumus, sebagai berikut -




Gambar 1. Diagram alir pengolahan air limbah kecap.

: Tangki anaerobik
: Tangki aerobik

: Aerator

A
B
&
D : Pompa
E
F : Sekat
G

: Air olahan

- Dibuat contoh dengan mengencerkan
caitan induk (air limbah kecap) hingga
konsentrasinva 1000 mg/1.

- Setelah dinetralkan sampai pll 7,
kemudian dalam boks pendingin bersuhu
sekitar 10 °C.

- Selanjutnya contoh dipompakan seperti
terlihat pada gambar 1, dengan kecepatan
aliran sesuai dengan perlakuan ke dalam
tangki anaerobik yang telah berisi lumpur
kolam penstabilan dengan konsentrasi
MILSS 1600 mg/1.

- Kemudian cairan bening dipompakan lagi
ke dalam tangki aerobik yang telah berisi
lumpur kolam oksidasi dengan konsentrasi
MLSS 1600 mg/l dan dengan kecepatan
sama scperti unfuk tangki acrasi.

- Proses fersebut dibiarkan berlangsung
selama lma Dbelas hari agar terjadi
aklimatisasi.

- Setelah proses aklimatisasi, kemudian air
buangan hasil pengolahan ini ditampung
dan selanjutnya penampungan dilakukan
dua han sekali hingga didapat-kan paling
sedikit lima buah data.

- Perlakuan berikutnya dikerjakan seperti
pada perlakuan Q1, tetapi untuk perlakuan
(Q2, Q3 dan Q4) vang pertama diambii
setelah figa hari dan selanjutnya, masing-
masmg dua han sckali.

- Kemudian angka penurunan COD nya
dianalisis dan dihitung dengan meng-
gunakan rumus, sebagai berikut :
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Angka penurunan COD untuk proses :

Anaerobik = (1 - b/a) x 100 %
Aerobik = (1-a¢/b)x 100 %
Anaerobik-aerobik = (1 - ¢/a) x 100 %

Keterangan :

a = konsentrasi COD mula-mula. sebelum pengolahan
b = konsentrasi COD setelah pengolahan anaerobik.
¢ = konsentrasi COD setelah pengolahan aerobik

2. Metode Statistik

Statistik vang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dengan percobaan faktor
tunggal. Faktor vang diamati adalah Kke-
cepatan aliran (Q) ferdiri dad 4 (empat)
taraf yaitu : QI. Q2, Q3 dan Q4 masing-
masing 1,0; 1,5; 2,0 dan 2,5 Vhar dengan
ulangan 5 (lima) kali. Bila analisis varian
menunjukan adanya perbedaan yang nyata,
pengujian dilanjutkan dengan uji beda
nyata terkecil (least significant difference).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh kecepatan aliran
terhadap angka penurunan COD dengan
lumpur aktif vang berasal dari kolam
penstabilan dan kolam aerasi, masing-
masing digunakan untuk proses amaerobik
dan aerobik dapat dilihat pada tabel 2.
Seperti terlihat pada tabel tersebur, proses

anaerobik (AN) nunjukan adanva penurun-
an angka COD, rata-ratanya adalah
(ANQL, ANQ2 ANQ3 dan ANQ4)
masing-masing 85,8; 76,3; 66,0 dan 69,1
%. Derdasarkan analisis varian seperti
terlihat pada tabel 3 (PAN) menunjukan
adanya perbedaan yang sangat berarti
(highly significat). Setelah dilakukan ujt
beda nyata terkecil seperti terlihat pada
tabel 4, termyata yang menunjukan
perbedaan sangat nyata adalah perlakuan
antara (ANQ1-ANQ2), (ANQ2 - ANQ3)
dan  kombinasi lainnya. Sedangkan
perlakuan antara (ANQ3 - ANQ4) tidak
menunjukan  adanya perbedaan (non
significat). Hal vang menyebabkan
terjadinya penurunan angka COD mungkin
discbabkan bahwa baktcri yang sangat
gemar oksigen “Strict aerobe” dan yang
lebth suka adanya oksigen “facultative
acrobe” tidak aktif lagi mengolah cemaran
dimaksud. Hal ini ditunjukan dalam tangki
anaerobik terdapat bahan yang bersifat
kering mengapung ke bagian atas tangki
yang biasanya berasal dari bakteri yang
mati. Walaupun secara statistik perlakuan
(ANQ3 - ANQ4), masing-masing 66,0 dan
69,1 % tidak menunjukan adanya
perbedaan yang nyata, namun secara
aktual angka tersebut menunjukan adanya
kenaikan. Hal ini mungkin disebabkan
bahwa bakteri yang sangat tidak suka
adanya oksigen “Strict anaerobe” seperti
bakteri fermentatif, asetogenik dan bakteri
metan mulai tumbuh dengan baik.

Tabel 2. Hasil analisis pengaruh kecepatan aliran terhadap angka penurunan COD
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Tabel 2. Hasil analisis pengaruh kecepatan aliran terhadap angka penurunan COD

' Kecepatan Komnsenirasi COD (mg/1) | Angka penurunan COD (%)
\  aliran (Q) ST o AN | AR § AN AR I T
| 11370 | 2090 | 980 | S8L6 | 531 | 9oL4
} Q1 12295 | WIS | 8 | B30 459 | 935
\ {1 Vhan) 12160 | 1655 | 60,0 86,4 | 637 | 951
! 11780 | 1310 | 586 §73 | 554 | 950
| 11540 | 1605 | 66,6 86,1 ®wy o 9y
i 12025 | 2470 | 1050 79,5 575 | 9513
; % 12990 | 3350 | 865 74,2 74,2 93,4
- (L5 Vhari) 12755 | 3270 | 765 74,4 76,6 | 94,0
| 12085 | 2918 | T34 75,9 74,9 94,0
! 1320,5 | 2965 89,5 71,5 69.8 93,2
5 1058,5 | 3720 133,0 64,9 64,2 87,4
Q3 1105,5 | 2683 80,0 75,7 70,2 92,8
| (2,0 Vhari) 1026,0 | 320,0 79,5 68,8 752 92,2 |
| 990,0 | 3985 | 920 59,7 76,9 90,7 |
1098,0 | 4285 91,5 61,0 78,6 9.7 |
1156,0 | 3250 96,5 2l IR SN S L
Q4 1273,0 | 3790 74.0 70,2 80,5 | 942 |
(2,5 Vhari) 1038,0 | 3790 89,0 62,5 771 g1 |
w0528 | 3715 90,0 64,1 76,2 91,4 |
12458 | 2875 83,0 o s . 933 |
ST konsentrasi COD mula-mula, sebelum pengolahan.
AN konsentrasi COD setelah pengolahan anaerobik.
AE konsentrasi COD setelah pengolahan aerobik.
T angka penurunan COD secara total (anaerobik - acrobik).
Tabel 3. Analisis varian angka penurunan COD (removal rate of COD) untuk proses
anaerobik (PAN), aerobik (PAE) dan total (TOT) anaerobik - aerobik.
Proses | SV db JK KT Fy F e
-: 5% | 1% |
PAN |, P 3 1167,42 | 389,14 1751 224 | 529
| | E 16 355,51 s - i
' PAE | P 3 122030 | 406,70 10,28 ¢ 324 | 529 |
| E 16 633,78 39,55 1
oL P 3 22,77 7,59 0,01 324 | 529
| L 16 24793,07 | 1549,57
*¥ gangat nyata.
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Tabel 4. Ui beda nyata terkecil antar perlakuan pada proses anaerobik

Beda

Perakuan |
| ANQ3: 66,02 |
| ANQ4: 6912 |
| ANQ2:76,30 |
| ANQ1:8588 |

0,10
10,28
19,86”

958 |

** sangat nyata
BNT 3% =3,69
1% =544

Pada proses aerobik (AE) terlihat bahwa
semakin tinggl kecepatan aliran, semakin
tinggi pula angka penurunan CODnya, rata-
ratanya adalah (AEQI, AEQ2, AEQ3 dan
AEQ4) masing-masing 33,3; 70,6; 73,0
dan 75,0 %,

Berdasarkan analisis varian (PAE) seperti
terhhat pada tabel 2 menunjukan adanya
perbedaan vang sangat berarti. Setelah
dilakukan uji beda nyata terkecil seperti
terlihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji beda nyata terkecil antar perlakuan pada proses aerobik

 Perlakuan | Beda :
. ALQ1:5532 | - f i
. AEQ2:70,60 15,28” :
| AEQ3:73,02 l 17,70” 1 2,42 - |
| AEQ4 : 75,02 19,70” | 4,42 2,00 |
¥ sangat nyata
BNT 5% = 492

1% = 7,25

Ternyata bahwa hanva periakuan antara
(AEQL - AEQ2) dan kombinasi lainnya
menunjukan perbedaan yang sangat nyata.
Sedangkan perlakuan antara (AEQ2 -
ALQ3), (ALQ3 - ALQ4) dan ALQ2 -
AEQ4) tidak menunjukan adanya per-
bedaan. Hal im mungkin disebabkan bahwa
lumpur aktif yang berasal dari kolam aerasi
telah banyak mengandung bakteri yang
sangat gemar oksigen “strict aerobe”.
Lumpur akof dalam tangki aerasi kelihatan
seperti mengental dan
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membentuk dengan baik. Kemungkinan
besar bakteri tersebut adalah zooglea
ramigera yang sangat khas berada berada
dalam kolam aerasi pada pengolahan air
limbah perkotaan (urban sewage), tumbuh
dengan baik dalam tangki aerasi pada
percobaan ini. Bakteri tersebut terkandung
dala suatu zat seperti gel (gelatinous
subtance) dan dapat menghasilkan cairan
kental yang bergetah “viscous secretion”
serta sangat mudah membentuk flok dan
bio-film.
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V. KESIMPULAN

1. Lumpur aktif vang berasal dari kolam
pensiabilan dan kolam aerasi, masing-
masing, dapat digunakan untuk proses an-
aerobik dan aerobik.

2. Pada Proses anaerobik, angka penurun-
an COD mcnunjukan scmakin rcndah
hingga kecepatanaliran Q3 ( 2 LVhari ).
Walaupun secara statistik perlakuan (ANQ3
- ANQ4) masing-masing 66,0 dan 69,1 %
tidak menunjukan perbedaan yang berarti
(non sinificant), tetapi secara fatual setelah
Kecepatan Q3  menunjukan  adanya
kenaikan.

3. Berdasarkan uji beda nyata terkecl
untuk proses aerobik, hanya perlakuan
antara (ANQ1 - ANQ?2) dan kombinasi-
nya menunjukan adanya perbedaan yang
sangat berarti (highly significant). Namun
secara faktual semakin tinggi kecepatan
aliran menunjukan semakin meningkat
angka penurunan COD nya.

4. Rata-rata angka penurunan COD secara
total (anaerobik - aerobik) adalah (QIT,

Q2T, Q3T dan Q4T), masing- masing
93,8; 93,2; 91,0 dan 92,4 %.

e Fal

5. Walaupun secara statistk. angka pe-
nununan  COD  secara total tidak
mempunyal perbedaan vang berarti (non
significant), namun demikian unmk
mendapatkan hasil yang lebih kiranya lama
periode aklimatisasi dan/atau ke- cepatan
aliran Q1 tcrutama untuk proscs anacrobik
perlu diperpanjang.
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